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Abstrak 
Praktikum Biologi yang baik harus ditunjang dengan kualitas laboratorium 
yang sesuai dengan standar minimal laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 
2007. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelengkapan laboratorium Biologi di 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017 sampai dengan Desember 2017 
di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Hasil Penelitian menunjukan bahwa kualitas 
laboratorium masuk kategori baik (69.96%). Simpulan penelitian ini adalah kualitas 
laboratorium Biologi Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laboratorium berupa aspek 
mengenai desain laboratorium, ruangan laboratorium, fasilitas, peralatan dan bahan 
habis pakai yang ada di laboratorium Biologi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah 
memenuhi standar minimal laboratorium yang tercantum dalam Permendiknas No 24 
Tahun 2007. 
Kata kunci: praktikum, Biologi, standar laboratorium 
Abstract 
Biology practice should be supported by good quality of laboratory that must 
be based on standard laboratory by Permendiknas Number 24 Year 2007. This research 
aims to examine the quality of implementation Biology practice in 11th grade at 
Muhammadiyah Senior High School 2 Surakarta. As a descriptive qualitative research, 
data acquired are based on observation, documentation and interview. The study start 
from September 2017 to December 2017 at Muhammadiyah Senior High School 2 
Surakarta. The result shows that the quality of laboratory is 69.96%. The conclusion 
of this research is condition of Biology laboratory in Muhammadiyah Senior High 
School 2 Surakarta include aspects of laboratory design, laboratory, laboratory 
facilities, equipment and disposable materials already qualified of minimum standards 
by Permendiknas Number 24 Year 2007. 
Keywords: practicum, Biology, standart laboratory 
 
1. PENDAHULUAN 
Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan (science) yang mempelajari 
tentang perihal kehidupan sejak beberapa juta tahun yang lalu hingga sekarang 
dengan segala perwujudan dan kompleksitasnya, dimulai dari sub-partikel atom 
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hingga interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya (Nugroho, 2004). 
Alam beserta komponen penyusunnya dapat dijadikan obyek kajian Biologi yang 
menarik sehingga siswa dapat belajar sekaligus mengenal alam lebih dekat. Obyek 
pembelajaran Biologi menurut Yusa (2016) selain berhubungan dengan alam 
nyata, juga berkaitan dengan proses-proses kehidupan. Metode dan pendekatan 
yang digunakan dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik 
obyek dan subyek belajar agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan. 
Konsep Biologi dapat dianalogikan dengan berbagai macam kegiatan sederhana 
yang dapat diamati langsung oleh siswa. 
Pembelajaran Biologi dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 
melalui kerja ilmiah berupa kegiatan praktikum di laboratorium. Kegiatan 
praktikum tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran Biologi. Menurut Rustaman 
(2011) dikemukakan empat alasan mengenai pentingnya kegiatan praktikum yaitu 
praktikum membangkitkan motivasi belajar IPA, praktikum mengembangkan 
keterampilan dasar melakukan eksperimen, praktikum menjadi wahana belajar 
pendekatan ilmiah serta praktikum menunjang materi pelajaran. Pelaksanaan 
praktikum yang efektif perlu didukung dengan keberadaan laboratorium yang ideal 
di suatu sekolah seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No 24 Tahun 2007. 
Terdapat beberapa karakteristik laboratorium standar berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 yang belum terpenuhi di 
laboratorium Biologi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta di antaranya ruang 
persiapan dan kerja guru, ruang perpustakaan dan komputer, serta ruang tempat 
barang pribadi siswa. Sebagai salah satu SMA dibawah koordinasi Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah (PDM) Surakarta, SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
telah memiliki akreditasi A. Hal ini senada dengan hasil penelitian Fauzi (2015) 
bahwa desain laboratorium Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
menunjukkan persentase 50% yang termasuk kategori cukup baik, peralatan 
praktikum yang tersedia di laboratorium dengan persentase 99% yang termasuk 
kategori sangat baik, dan bahan habis pakai yang ada di laboratorium masuk dalam 
kategori sangat baik dengan persentase sebesar 100%. 
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Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai berdasarkan hasil penelitian 
Nuada (2015) di laboratorium SMA Negeri Se-Kota Tanjungbalai menunjukkan 
pengaruh terhadap keberhasilan proses praktikum di laboratorium. Kelengkapan 
sarana dan pemanfaatan laboratorium Biologi di sekolah tersebut masuk kategori 
sangat baik (86,31%), perlengkapan masuk kategori baik (67,85%), frekuensi 
pemanfaatan laboratorium masuk kategori baik (65,63) dan keterampilan 
pengelolaan masuk kategori baik (63,69%). Kelengkapan alat dan bahan 
praktikum Biologi juga disampaikan oleh Hamidah (2013) dalam hasil 
penelitiannya yang menunjukkan bahwa ada 6 dari 7 SMA Swasta di Kota Jambi 
yang masuk dalam kategori lengkap. Alat dan bahan tersebut ada yang berasal dari 
sekolah namun ada juga yang merupakan bantuan dari pemerintah untuk 
pengembangan laboratorium. Bantuan tersebut berupa alat peraga, alat percobaan, 
bahan habis pakai, media pendidikan dan perlengkapan lainnya. 
Kenyataan di lapangan, kendala dalam pelaksanaan praktikum tidak hanya dari 
ketersediaan alat dan bahan, tempat penunjang praktikum dan dari pendidik, akan 
tetapi dapat juga berasal dari siswa. Kesulitan yang di alami siswa selama 
pelaksanaan praktikum Biologi di SMA Negeri Se-Kota Palangkaraya juga 
disampaikan dalam hasil penelitian Dewi (2013) yaitu karena siswa kurang 
menguasai konsep yang dipraktikumkan, siswa kurang terampil dalam 
menggunakan alat praktikum karena kurang terbiasa, sulit bekerjasama dalam 
kelompok serta rendahnya minat membuat laporan praktikum. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas maka diperlukan adanya kajian 
untuk perbaikan pembelajaran Biologi terutama mengenai manajemen 
laboratorium. Oleh karena itu, mengingat pentingnya laboratorium sebagai 
penunjang kegiatan praktikum Biologi, maka perlu untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Deskripsi Laboratorium Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”.   
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang 
beralamat di Jl. Yosodipuro No 95 Pasar Beling Surakarta pada semester ganjil 
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Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Desain 
penelitian menggunakan deskriptif yang berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu objek penelitian saat 
ini (Darmadi, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah laboratorium Biologi di 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Data penelitian ini terdiri dari data deskripsi laboratorium Biologi. Sumber data 
pada penelitian ini yaitu lembar observasi laboratorium dan instrumen lembar 
wawancara terstruktur. Narasumber utama dalam penelitian ini yaitu Ibu Dian 
Kurniawati, S. Si selaku laboran dan guru mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
tiga teknik yaitu: 
a. Observasi 
Data berupa kondisi laboratorium meliputi desain, ruangan, fasilitas, 
peralatan dan bahan habis pakai yang tersedia di laboratorium. Data hasil 
observasi kelengkapan laboratorium Biologi kemudian dibandingkan dengan 
standar minimal laboratorium Biologi sesuai Permendiknas No 24 Tahun 2007 
dan diukur dengan skala Guttman antara skor 1 dan 0. Opsi skor 1 untuk 
jawaban “ya” artinya apabila keadaan yang terjadi sesuai dengan standar 
minimal laboratorium sesuai Permendiknas No 24 Tahun 2007, dan skor 0 
untuk jawaban “tidak” apabila keadaan yang terjadi tidak sesuai dengan standar 
minimal laboratorium sesuai Permendiknas No 24 Tahun 2007. 
b. Dokumentasi 
Data dokumen dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi, 
bahan ajar praktikum, serta dokumentasi saat kegiatan praktikum di 
laboratorium Biologi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
c. Wawancara  
Wawancara dilakukan terstruktur menggunakan instrumen pedoman 
wawancara dengan cara bertemu langsung dengan guru mata pelajaran Biologi 
yang sekaligus merangkap sebagai laboran di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta. Hal-hal yang diungkapkan melalui teknik wawancara yaitu keadaan 
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laboratorium, kelengkapan alat dan bahan untuk praktikum, petunjuk 
praktikum, kendala selama praktikum serta hal-hal lain yang tidak dapat 
diungkapkan melalui observasi langsung. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran Biologi tidak bisa lepas dari kegiatan praktikum. Siswa akan 
lebih memahami konsep Biologi, kemampuan dasar Biologi, dan pandangan 
Biologi saat pembelajaran di laboratorium, yang membutuhkan hands-on dan 
minds on, serta eksperimen untuk membuktikan teori-teori yang sudah 
disampaikan di kelas (Rustaman, 2011). Laboratorium menurut Indrawan (2015) 
memiliki fungsi utama sebagai sarana pembuktian materi yang telah dipelajari di 
kelas dengan teori yang sudah ada, diwujudkan melalui keterampilan dasar siswa. 
Berikut ini dipaparkan hasil penelitian mengenai deskripsi laboratorium 
Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta ditinjau berdasarkan Standar 
Laboratorium dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 
tentang standar sarana dan prasarana. Hasil observasi laboratorium Biologi di 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta berdasarkan standar tersebut disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Observasi Laboratorium Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
Penilaian Aspek Persentase (%) Kategori 
Kondisi 
Laboratorium 
1. Desain Laboratorium 100 % Sangat Baik 
2. Ruangan Laboratorium 40 % Kurang Baik 
3. Fasilitas 
92.3 % Sangat Baik a. Fasilitas Umum 
b. Fasilitas Khusus 
4. Peralatan 
67.5 % Baik a. Alat peraga 
b. Alat untuk percobaan 
5. Bahan Habis Pakai 50 % Kurang Baik 
Rata – rata 69.96 % Baik 
Laboratorium merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki setiap sekolah 
sebagai tempat melakukan eksperimen yang memerlukan keterampilan dasar, 
seperti mengamati, mengukur dan manipulasi peralatan Biologi Rustaman (2011). 
Berdasarkan hasil observasi laboratorium Biologi di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta, dapat diketahui bahwa laboratorium masuk dalam kategori baik dengan 
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rata-rata persentase 69.96%. Laboratorium Biologi di sekolah ini mempunyai luas 
yaitu 11 x 10 = 110 m² dengan kapasitas siswa yang ditampung berjumlah 30 siswa 
yang sudah tergolong ideal untuk digunakan praktikum sesuai yang tertera didalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. Hal ini didukung 
dari hasil wawancara dengan guru Biologi sekaligus laboran bahwa laboratorium 
Biologi di sekolah ini cukup memadai dengan letak yang strategis dan ruangan 
yang luas. Peralatan dan bahan tersedia dengan baik dan cukup lengkap. 
Alat dan bahan penunjang praktikum yang ada di laboratorium Biologi SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta sudah memenuhi standar minimal yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. Peralatan yang 
terdapat dalam ruang laboratorium menurut Indrawan (2015) diharapkan memiliki 
kelengkapan yang lengkap dan kualitas yang bagus baik dalam hal alat maupun 
bahannya karena sangat penting dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran 
yang berbasis praktik. Pemeliharaan alat dan bahan dalam ruang laboratorium 
adalah juga merupakan salah satu hal yang menentukan keberhasilan 
pendayagunaan laboratorium. 
Laboratorium yang ideal harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan teknisi 
laboran yang berkompeten guna memudahkan pelaksanaan kegiatan praktikum di 
laboratorium. Pada aspek ruangan laboratorium diperoleh persentase sebesar 40% 
menjelaskan bahwa dari 5 item yang masuk dalam kriteria laboratorium ideal, 
hanya 2 item yang terpenuhi. Item yang terpenuhi sebagai kriteria ideal pada 
laboratorium Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu terdapat ruang 
praktik dan ruang penyimpanan alat bahan praktikum. Aspek fasilitas meliputi 
fasilitas umum maupun fasilitas khusus yang terdapat di laboratorium Biologi. 
Dari 4 item pada aspek fasilitas umum, kesemuanya tersedia di laboratorium yang 
meliputi bak cuci, penerangan, sumber air dan ventilasi. Pada aspek fasilitas 
khusus, terdapat 2 item yang tidak tersedia di laboratorium yaitu alat pemadam 
kebakaran dan alat P3K dikarenakan letak laboratorium yang berdekatan dengan 
UKS dan gudang sehingga alat-alat tersebut ditempat diruang tersebut. 
Alat peraga di laboratorium Biologi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah 
cukup lengkap, hanya beberapa yang tidak tersedia yaitu preparat anatomi 
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tumbuhan yang jumlahnya hanya 2 set (16 buah) saja, tidak terdapat gambar 
pewarisan sifat Mendel, dan gambar sistem pernapasan pada manusia. Bahan habis 
pakai di laboratorium dapat ditunjukkan pada Tabel 1 dengan perolehan persentase 
sebesar 50% yang masuk pada kategori kurang baik. Berdasarkan 16 item bahan 
habis pakai yang tersedia di laboratorium, hanya 8 item yang tersedia yaitu asam 
sulfat, HCl, eosin, etanol, indikator universal, kertas saring, serum A dan B serta 
sensi alkohol. Adapun 8 item sisanya ada yang jumlahnya tidak memenuhi dengan 
standar minimal seperti yang tertera dalam Permendiknas No 24 Tahun 2007 yaitu 
glukosa, iodium, 𝑀𝑛𝑆𝑂4, 𝑁𝑎𝑂𝐻 dan Vaseline. Sedangkan yang memang benar-
benar tidak tersedia di laboratorium yaitu acetokarmin dan KOH. 
 
4. PENUTUP 
Hasil observasi, dokumentasi dan wawancara menunjukkan bahwa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta memiliki laboratorium Biologi yang masuk kategori 
baik dengan rata-rata persentase sebesar 69.96%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas laboratorium berupa aspek mengenai desain laboratorium, ruangan 
laboratorium, fasilitas, peralatan dan bahan habis pakai yang ada di laboratorium 
Biologi SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah memenuhi standar minimal 
laboratorium yang tercantum dalam Permendiknas No 24 Tahun 2007. 
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